34

BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada ketiga titik mata air di Desa
Fatumuti, Kecamatan Noemuti, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Kualitas fisik air pada mata air Silvester berdasarkan hasil pengujian
lapangan dan laboratorium pada tiga titik parameter fisika memenuhi
standar baku mutu kualitas air menurut PP No. 22 tahun 2021 yaitu suhu
air titik 1 (30°C), titik 2 (31°C), dan titik 3 (29°C), Suhu udara titik 1 (28
°C), titik 2 (30 °C), dan titik 3 (27 °C), warna pada ketiga titik (jernih),
TDS pada titik 1 (285 mg/L), titik 2 (272 mg/L) dan titik 3 (298 mg/L) dan
TSS pada titik 1 (5 mg/L), titik 2 (4 mg/L), dan titik 3 (7 mg/L).
Selanjutnya, parameter kimia yaitu pH titik 1 (8,1), titik 2 (7,9) dan titik 3
(8), COD pada titik 1 (7,59 mg/L), titik 2 (3,24 mg/L) dan titik 3 (6,76
mg/L) memenuhi standar baku mutu kualitas air dan BOD untuk titik 2
(2,54 mg/L) memenuhi standar baku mutu kualitas air sedangkan pada titik
1 (3,80 mg/L) dan titik 3 (5,08 mg/L) melebihi standar baku mutu kualitas
air.

2. Jenis vegetasi yang ditemukan pada 5 lokasi yaitu 193 individu pada
tingkat pohon, 35 individu pada tingkat tiang, 29 individu pada tingkat
pancang dan 99 individu pada tingkat semai. INP menunjukkan peran
penting suatu jenis dalam plot sampling. Nilai INP tertinggi berdasarkan
growth form yaitu pohon adalah Tectona grandis (202,28%) pada plot 1,
(167,01%) pada plot 5, (128,33%) pada plot 3, dan (75,41%) pada plot 2,
hanya Eucalyptus alba (115,18%) pada plot 4. INP tertinggi pada growth
form tiang adalah Tectona grandis (58,20%) pada plot 1, Leucaena
leucocephala (43,45%) pada plot 2, Eucalyptus alba (12,38%) pada plot 5.
INP tertinggi pada growth form pancang yaitu Tectona grandis (62,55%)
dan (10,86%) pada plot 2 dan plot 4, Gliricidia sepium (35,68%) dan
(10,41%) pada plot 1 dan plot 3, Eucalyptus alba (12,38%) di plot 5. INP
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tertinggi pada growth form semai yaitu Chromolaena odorata (53,49%)

dan (31,89%) pada plot 2 dan plot 3, Tectona grandis (18,10%) dan

(16,23%) pada plot 4 dan plot 3, Eucalyptus alba (21,92%) pada plot 5.
5.2 Saran

Adapun saran yang dapat dilakukan oleh penulis yaitu:

1. Sebelum air dari mata air dipergunakan sebagai air minum sebaiknya
diolah terlebih dahulu dengan cara dimasak sampai mendidih, karena
kualitas airnya sudah tercemar ringan oleh kehadiran bahan organik
(BOD).

2. Untuk mempertahankan kuantitas air (debit air) perlu perlindungan

vegetasi di sekitar mata air.
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